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Abstrak

Remisi merupakan pengurangan masa menjalani pidana yang diberikan kepada
narapidana dan anak yang berkonflik dengan hukum. Narapidana adalah orang yang
sedang menjalani pidana penjara. Pengertian narapidana menurut kamus Bahasa
Indonesia adalah orang hukuman (orang yang sedang menjalani hukuman karena
melakukan tindak pidana). Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
Pemberian Remisi Terhadap Narapidana Ditinjau dari Peraturan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Nomor 16 Tahun 2023 di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III
Telukdalam. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum sosiologis yaitu
mengkaji ketentuan hukum yang berlaku berdasarkan fakta-fakta yang ada dalam suatu
masyarakat. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer, data
sekunder dan data tersier. yang diperoleh dari bahan hukum sekunder. Analisis data yang
digunakan yaitu analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan bersama dengan
proses pengumpulan data. Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dalam
penelitian bahwa Pemberian Remisi Terhadap Narapidana Ditinjau Dari Peraturan
Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Nomor 16 Tahun 2023 Di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas III Telukdalam selalu melakukan pemberian remisi bagi
narapidana yang sudah memenuhi syarat-syarat yang sudah diatur dalam ketentuan
peraturan perundang-undangan. Berdasarkan dari hasil simpulan yang telah dilakukan
oleh maka peneliti memberikan saran terhadap Pemberian Remisi Terhadap Narapidana
Ditinjau Dari Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Nomor 16 Tahun 2023
Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Telukdalam yaitu supaya pemberian remisi kepada
narapidana tetap dijalankan untuk memenuhi hak-hak narapidana

Kata Kunci: Pemberian Remisi; Narapidana;, Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Telukdalam;

Abstract

Remission is a reduction in the period of serving a sentence given to prisoners and children who are
in conflict with the law. A convict is a person who is serving a prison sentence. The definition of
prisoner according to the Indonesian dictionary is a convicted person (a person who is serving a
sentence for committing a criminal act). The aim of this research is to find out how the granting of
remissions to convicts is seen from the Regulation of the Minister of Law and Human Rights
Number 16 of 2023 at the Class 1II Telukdalam Penitentiary. The type of research used is
sociological legal research, namely examining applicable legal provisions based on existing facts in a
society. Data collection was carried out using primary data, secondary data and tertiary data.
obtained from secondary legal materials. The data analysis used is qualitative data analysis.
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Qualitative data analysis is carried out together with the data collection process. Based on the
research findings and discussion in the research, the granting of remissions to prisoners is viewed
from the Minister of Law and Human Rights Regulation Number 16 of 2023. At the Class 1II
Telukdalam Penitentiary, remissions are always granted to prisoners who have fulfilled the
requirements set out in the provisions of the law. -invitation. Based on the results of the conclusions
that have been made by the researcher, the researcher provides suggestions regarding the granting
of remissions to prisoners in view of the Minister of Law and Human Rights Regulation Number
16 of 2023 at the Class Il Telukdalam Penitentiary, namely that the granting of remissions to
prisoners continues to be carried out to fulfill the prisoners’ rights.

Key Words: Granting Remission; Prisoners; Class 11l Telukdalam Penitentiary;

A.Pendahuluan

Negara Indonesia adalah negara
hukum (rechstaat) dan bukan sebuah negara
kekuasaan (machstaat), sebagaimana

tercantum dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-
Undang Dasar Negara Kesatuan Republik
Indonesia  yang  berlandaskan pada
Pancasila. Negara hukum menjamin
adanya perlindungan terhadap hak asasi
manusia. Konsekuensi sebagai
adalah segala aspek dalam
kemasyarakatan, kenegaraan
pemerintahan
berdasarkan hukum untuk menjamin
tujuan dari pada hukum yaitu keadilan,

negara
hukum
dan

harus senantiasa

kepastian ~dan  kemanfaatan  dapat
terlaksana dengan baik.
Manusia hidup di penuhi oleh

berbagai kepentingan dan kebutuhan.
Antara satu kebutuhan dengan yang lain
tidak saja berlainan, tetapi terkadang saling
bertentangan. Dalam rangka memenuhi
kebutuhan dan kepentingan ini, manusia
bersikap dan berbuat. Agar sikap dan
perbuatannya tidak merugikan
kepentingan dan hak orang lain, hukum
memberikan rambu-rambu berupa batasan-
batasan tertentu sehingga manusia tidak
sebebas-bebasnya berbuat dan bertingkah
laku rangka
memenuhi kepentingannya itu.

dalam mencapai  dan
Pada prinsipnya sesuai dengan sifat

hukum pidana sebagai hukum publik

tujuan pokok diadakannya hukum pidana
ialah melindungi kepentingan-kepentingan
masyarakat sebagai suatu perbuatan-
perbuatan yang mengancamnya
bahkan merugikannya baik itu datang dari
perseorangan maupun kelompok orang
(suatu organisasi). Berbagai kepentingan
bersifat kemasyarakatan tersebut antara
lain ialah ketentraman, ketenangan dan
ketertiban dalam kehidupan masyarakat.
Tujuan pemidanaan tidak
berjalan maksimal bila seseorang yang
melakukan suatu pelanggaran hukum tidak
dikenakan  sanksi. Sanksi  pidana
merupakan salah satu untuk
menanggulangi tindak pidana. Penggunaan
pidana untuk menanggulangi
kejahatan merupakan cara yang paling tua,
setua dengan peradaban manusia
sendiri, bahkan ada yang menyebutkan
sebagai “older philosophy of crime control”.
Negara berhak memperbaiki setiap
pelanggar hukum yang melakukan suatu
tindak pidana melalui sesuatu pembinaan.
Agar pembinaan dapat berjalan dengan
baik maka salah satu cara yang dilakukan
oleh  pemerintah  Indonesia
Direktorat Pemasyarakatan dengan cara
pemberian remisi kepada Narapidana yang
dinyatakan telah memenuhi syarat-syarat
yang di atur dalam perundang-undangan.
Remisi adalah pengurangan masa pidana
yang diberikan kepada narapidana dan

atau

akan

cara

sanksi

itu

melalui
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anak pidana yang telah berkelakuan baik
selama menjalani pidana.

Masa pidana dan tidak dihitung
dengan mengakumulasi masa penahanan.
Menurut Andi Hamzah, adalah
sebagai pembebasan hukuman untuk
seluruhnya atau sebagian atau dari seumur
hidup menjadi hukuman terbatas yang di
berikan setiap 17 Agustus. Hak asasi
manusia (HAM) mendasarkan persamaan
hak di muka hukum, sebagaimana
Deklarasi Universal HAM. Remisi bukan
semata-mata berbicara soal berat ringan
sebuah perkara juga
menyangkut hak yang melekat pada tiap
terhukum. Bahkan hak tersebut merupakan
realisasi dan konsekuensi dari konsep yang
telah disepakati, bahwa Indonesia tidak
mengenal lagi penjara tetapi meletakkan
pada  pemasyarakatan lembaga
pemasyarakatan.

Terkait dengan pemahaman bahwa
remisi adalah hak yang melekat pada diri
pribadi terhukum, dalam Keppres Nomor
174 Tahun 1999 tentang Remisi meletakkan
landasannya bahwa merupakan
salah satu sarana penting dalam rangka
mewujudkan tujuan
pemasyarakatan. Regulasi tersebut
menyebutkan tiap narapidana dan anak
pidana yang menjalani pidana penjara
sementara dan pidana kurungan mendapat
remisi bila berkelakuan baik
menjalani pidana. Namun yang harus
menjadi bahan pertimbangan yang matang
adalah perlunya standar yang jelas, tegas
dan tegas dalam penerapannya. Klausul
berkelakuan baik selama menjalani pidana
harus dipertegas dan diperjelas, tidak
sebatas pandangan subyektif dari orang-
orang tertentu saja, bahkan jika diperlukan
harus dibuat tim khusus yang menilai
kelakuan baiknya.

remisi

melainkan

dan

remisi

sistem

selama
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Peraturan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Nomor 16 Tahun 2023
Tentang Syarat Dan Tata Cara Pemberian
Remisi, Cuti  Mengunjungi
Keluarga, Pembebasan Bersyarat, Cuti
Menjelang Bebas, Dan Cuti Bersyarat yang
meletakkan landasan bahwa pemberian
remisi kepada narapidana dan anak pidana
merupakan perwujudan dari kemajuan dan
perlindungan HAM berdasarkan system
pemasyarakatan. Penerapan
memiliki syarat, salah satunya adalah jika
narapidana berkelakuan baik maka penulis

Asimilasi,

remisi

hendak meneliti di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas III Teluk Dalam
mengenai penerapan remisi terhadap

perempuan yang sudah melakukan tindak
pidana narkotika.

Berdasarkan uraian di
penulis
penelitian secara lebih mendalam mengenai
“Pemberian Remisi Terhadap Narapidana
Ditinjau Dari Peraturan Menteri Hukum
Dan Hak Asasi Manusia Nomor 16 Tahun
2023 Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III
Telukdalam”.

Putusan Pemidanaan

Pemidanaan berarti terdakwa dijatuhi
hukuman pidana sesuai dengan ancaman
yang ditentukan dalam pasal tindak pidana
yang didakwakan kepada
Bentuk putusan pemidanaan diatur pada
Pasal 193 KUHAP. Pemidanaan disini
memberi arti bahwa terdakwa dijatuhi
hukuman pidana sesuai dengan ancaman
yang ditentukan dalam pasal tindak pidana
yang didakwakan kepada terdakwa.

Sesuai dengan Pasal 193 ayat (1)
penjatuhan putusan pemidanaan terhadap
terdakwa didasarkan pada
pengadilan. Jika pengadilan berpendapat
dan menilai terdakwa terbukti bersalah
melakukan perbuatan yang didakwakan
kepadanya,

atas maka

tertarik untuk melakukan

terdakwa.

penilaian

pengadilan ~ menjatuhkan
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hukuman pidana terhadap terdakwa. Atau
dengan penjelasan lain, apabila menurut
pendapat penilaian  pengadilan
terdakwa telah terbukti secara sah dan
meyakinkan melakukan kesalahan tindak
pidana yang didakwakan kepadanya sesuai
dengan system pembuktian dan asas batas
minimum pembuktian yang ditentukan
pada 183 KUHAP,
terdakwa telah cukup terbukti dengan
sekurang- kurangnya dua alat bukti yang
sah yang memberi keyakinan kepada
hakim, terdakwalah  pelaku tindak
pidananya.

Putusan pemidanaan adalah putusan

dan

Pasal kesalahan

dikeluarkan berdasarkan

yang
pemeriksaan di persidangan pengadilan.
Pada asasnya, putusan pemidanaan atau
“veroordelling” dijatuhkan oleh hakim jika ia
telah memperoleh keyakinan,
terdakwa
didakwakan dan ia menganggap bahwa
perbuatan dan terdakwa dapat dipidana.

adalah tahap
penetapan dan juga tahap
pemberian sanksi dalam hukum pidana.
Kata pidana pada umumnya diartikan
sebagai hukuman, sedangkan pemidanaan
diartikan sebagai penghukuman. Soedarto
menjelaskan bahwa kata tersebut memiliki
persamaan arti dengan kata penghukuman.
Soedarto menyatakan bahwa: Maka dapat
dikatakan bahwa pemidanaan merupakan
proses penjatuhan hukuman kepada pelaku
tindak pidana. Pemidanaan merupakan
upaya terakhir dalam proses penegakan
hukum (pidana), dan merupakan akhir dari

bahwa
melakukan perbuatan yang

Pemidananaan
sanksi

keseluruhan sistem upaya yang
menggerakkan manusia melakukan
tingkah laku tertentu seperti yang
diharapkan masyarakat.

Narapidana

Menurut kamus bahasa Indonesia
narapidana adalah orang yang sedang
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menjalani hukuman karena melakukan
tindak pidana. Menurut Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan, = narapidana  adalah
terpidana yang menjalani pidana hilang
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan.
Adapun beberapa pendapat mengenai
narapidana menurut para ahli yaitu:

Menurut Harsono bahwa narapidana
adalah seseorang yang telah dijatuhkan
vonis bersalah oleh hukum dan harus
menjalani hukuman”. Sedangkan menurut
Dirjosworo bahwa narapidana adalah
manusia biasa seperti manusia lainnya
hanya karena melanggar norma hukum
yang ada, maka dipisahkan oleh hakim
untuk menjalani hukuman”.

Sehingga dengan
narapidana diartikan sebagai seseorang
yang telah melakukan tindak pidana
(kejahatan)  telah  menjalani  proses
persidangan, dan sudah diputus akan
hukuman yang ia akan jalani oleh hakim
serta ditempatkan di suatu bangunan yang
disebut penjara.
Remisi

Remisi adalah suatu pengurangan
hukuman yang diberikan kepada orang
terpidana jika ia berkelakuan baik selama
masa tahanan. Artinya, jika seseorang yang
sedang pidana
menunjukkan perilaku yang baik selama
hukumannya,

demikian

menjalani  hukuman

masa maka hukuman
tersebut dapat dikurangi sesuai dengan
ketentuan  perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia.

Kata remisi merupakan serapan dari
bahasa asing yaitu remission yang berarti
pengampunan. Dalam kamus lengkap
bahasa indonesia kata remisi di artikan
sebagai pengurangan jumlah (lama)
hukuman yang diberikan kepada orang

yang di hukum.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 1999
Tentang Syarat Dan Tata Cara Pelaksanaan
Hak Warga Binaan Pemasyarakatan pasal 1
ayat 6 bahwa remisi adalah pengurangan
masa menjalani pidana yang di berikan
kepada narapidana dan anak pidana yang
memenuhi syarat-syarat yang di tentukan
dalam peraturan perundang-undangan.
Yang di maksud berkelakuan baik ialah
narapidana yang menaati peraturan yang
berlaku dan tidak di kenakan tindakan
disiplin yang dicatat dalam buku register F
selama kurun waktu yang di perhitungkan
untuk pemberian remisi.

Menurut Andi Hamzah, remisi adalah
sebagai pembebasan hukuman untuk
seluruhnya atau sebagian atau dari seumur
hidup menjadi hukuman terbatas yang di
berikan setiap tanggal 17 Agustus.
Menurut C.I. Harsosno, remisi
pengurangan hukuman selama narapidana
menjalani hukuman pidana, juga berubah
dari waktu ke waktu. Sistem kepenjaraan
sebagai
artinya bahwa remisi merupakan anugerah

atau

penempatan remisi anugerah,

dari pemerintah kepada warga binaan
pemasyarakatan.
Remisi dalam sistem pelaksanaan

pidana penjara yang
menyangkut sistem pemasyarakatan sangat
penting. Hal ini menyangkut masalah
pembinaan yang dilakukan oleh para
petugas lembaga pemasyarakatan terhadap
para narapidana. Untuk
pelaksanaan sistem pidana penjara di
Indonesia, remisi mempunyai kedudukan

khususnya

itu dalam

yang sangat strategis sebab, apabila
narapidana tidak berkelakuan baik (yang
merupakan inti keberhasilan

pembinaannya) maka tidak dapat diberikan
remisi. Dari beberapa pengertian diatas
menyimpulkan bahwa
merupakan hak narapidana untuk di

Penulis remisi

P-ISSN 2775-3116
E-ISSN 2776-3560

berikan pemotongon atau pengurangan
hukuman dengan syarat berkelakuan baik
dan menaati peraturan yang di tentukan
oleh Ditjen LAPAS selama menjalani masa
hukuman.
Lembaga Pemasyarakatan

Perlakuan yang
terhadap narapidana
perhatian Negara-negara
Bermacam-macam usaha pembaharuan
pidana penjara dalam rangka perbaikan
perlakuan terhadap telah
dilakukan. Awal pembaharuan pidana
penjara dilakukan oleh Negara-negara di
Eropa dan Amerika Serikat berkat
pengaruh buah pikiran Becceria dan John
Howard tentang kemanusiaan dan prinsip-
prinsip perlakuan yang layak Dbagi
narapidana. Pembaruan pidana penjara
kemudian diikuti oleh Negara-negara Asia
yang mengakui kemerdekaan dan hak asasi
manusia dengan disemangati oleh asas
kemanusiaan.

Selanjutnya di
terhadap
perubahan yang
atau

tidak manusia
telah mendapat
didunia.

narapidana

Indonesia sendiri

perlakuan terus
mengalami awalnya
terpidana adalah
seseorang yang kurang bersosialisasi dan
beranggapan bahwa kejahatan merupakan
komplik yang terjadi antara terpidana
dengan masyarakat, Sehingga pemidanaan
ditujukan untuk memulihkan konflik atau

menyatukan kembali terpidana dengan

narapidana

narapidana

masyarakatnya.

Kemudian  dengan  disahkannya
undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995
Tentang Pemasyarakatan, yang mulai
diundangkan pada tanggal 30 Desember
1995, Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 77 dan Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 13641,
maka secara resmi Lembaga
Pemasyarakatan selanjutnya disebut Lapas

yaitu suatu tempat untuk melaksanakan
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pembinaan Narapidana dan Anak Didik
Pemasyarakatan.

B. Metodologi Penelitian

Adapun penelitian ini menggunakan
jenis penelitian hukum sosiologis atau
empiris yaitu mengkaji ketentuan hukum
yang berlaku berdasarkan fakta-fakta yang
ada dalam suatu masyarakat. Penelitian
hukum sosiologis dilakukan untuk melihat
ketentuan  hukum  dalam  keadaan
sebenarnya dan nyata bekerja di dalam
masyarakat. Berdasarkan jenis penelitian
tersebut, maka spesifikasi penelitian ini
yaitu penelitian deskriptif analitik, suatu
yang berfungsi
mendeskripsikan atau memberikan
gambaran suatu objek yang diteliti melalui
data atau sampel yang telah dikumpulkan
sebagaimana adanya tanpa melakukan
analisis membuat kesimpulan yang berlaku
untuk Adapun teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara

metode untuk

umum.

Wawancara  yaitu =~ mengumpulkan
sejumlah data dan informasi terkait yang
diteliti.

2. Observasi. Observasi adalah penelitian
yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung dilapangan
yang berkaitan dengan permasalahan
yang diangkat dalam penelitian.

3. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan
kegiatan yang dimaksudkan untuk
menganalisis atau mengetahui data yang
berkaitan.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif.
Analisis data kualitatif dilakukan bersama
dengan proses pengumpulan data.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 1999

Tentang Syarat Dan Tata Cara Pelaksanaan
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Hak Warga Binaan Pemasyarakatan pasal 1
ayat 6 bahwa remisi adalah pengurangan
masa menjalani pidana yang di berikan
kepada narapidana dan anak pidana yang
memenuhi syarat-syarat yang di tentukan
dalam peraturan perundang-undangan.
Yang di maksud berkelakuan baik ialah
narapidana yang menaati peraturan yang
berlaku dan tidak di
disiplin yang dicatat dalam buku register F
selama kurun waktu yang di perhitungkan
untuk pemberian remisi.

Menurut Andi Hamzah, remisi adalah
sebagai pembebasan hukuman untuk
seluruhnya atau sebagian dari seumur
hidup menjadi hukuman terbatas yang di
berikan setiap tanggal 17 Agustus.
Menurut C. 1. Harsosno, remisi
pengurangan hukuman selama narapidana
menjalani hukuman pidana, juga berubah
dari waktu ke waktu. Sistem kepenjaraan
penempatan sebagai anugerah,
artinya bahwa remisi merupakan anugerah
dari pemerintah kepada warga binaan
pemasyarakatan.

kenakan tindakan

atau

remisi

Remisi dalam sistem pelaksanaan
pidana penjara khususnya yang
menyangkut sistem pemasyarakatan sangat
penting. Hal ini menyangkut masalah
pembinaan yang dilakukan oleh para
petugas lembaga pemasyarakatan terhadap
para narapidana. Untuk dalam
pelaksanaan sistem pidana penjara di
Indonesia, remisi mempunyai kedudukan
yang sangat strategis sebab, apabila
narapidana tidak berkelakuan baik (yang
merupakan
pembinaannya) maka tidak dapat diberikan
remisi. Dari beberapa pengertian diatas
Penulis menyimpulkan bahwa
merupakan hak narapidana untuk di
berikan pemotongon atau pengurangan
hukuman dengan syarat berkelakuan baik

dan menaati peraturan yang di tentukan

itu

inti keberhasilan

remisi
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oleh Ditjen LAPAS selama menjalani masa
hukuman.

Dalam sistem pembinaan narapidana,
remisi di tempatkan sebagai motivasi bagi
narapidana untuk membina diri sendiri.
Sebab, remisi tidak sebagai hukum dalam
sistem pemasyarakatan, bukan pula sebagai
anugerah yang di berikan oleh pemerintah
kepada narapidana tetapi dalam sistem
pemasyarakatan remisi di tempatkan
sebagai hak dan kewajiban narapidana.
Artinya apabila narapidana melaksanakan
kewajibannya yaitu berbuat baik dan
menaati peraturan selama menjalani masa
pidana maka narapidana mendapatkan
haknya untuk di berikan remisi. Pemberian
remisi selain untuk memberikan motivasi
kepada para narapidana/anak pidana agar
selalu berkelakuan baik, ada beberapa
tujuan yang hendak di capai, antara lain:

Berdasarkan hasil wawancara Derma
Laia, S.Pd sebagai Kepala Sub Seksi Admisi
dan Orientasi menyampaikan bahwa
Narapidana saat ini ada sebanyak 148
Orang. Dalam Lembaga Pemasyarakatan
ini ada 35 tindak pidana yang dilakukan

oleh narapidana diantaranya ialah tindak
pidana perjudian, pemerasan,
pembunuhan, pencurian, penggelapan,
penipuan, pengancaman, perlindungan

anak, pembakaran, tindak pidana korupsi,
narkotika dan lain sebagainya. Dalam lapas
ini sudah menerapkan pemberian remisi
kepada narapidana
ketentuan dan persyaratan yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Nomor 16 Tahun 2023
Tentang Syarat Dan Tata Cara Pemberian

yang memenuhi

Remisi, Asimilasi, Cuti Mengunjungi
Keluarga, Pembebasan Bersyarat, Cuti
Menjelang Bebas, Dan Cuti Bersyarat.

Semua tindak pidana yang dilakukan
oleh narapidana diberikan remisi kecuali
bagi narapidana yang melakukan tindak
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pidana terorisme dan bagi narapidana yang
putusannya
Langkah-langkah yang dilakukan oleh
kelas  1II
Telukdalam dalam memberikan

adalah hukuman  mati.

lembaga  pemasyarakatan
remisi
kepada narapidana yang pertama adalah
penilaian  kepada setiap
narapidana yang kemudian nilai tersebut
nantinya akan diajukan untuk pemberian
remisi di SAO (Sub Seksi Admisi dan
Orientasi). Setelah mendapatkan penilaian
dari SAO tersebut, maka narapidana yang
bersangkutan akan diberikan remisi sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Adapun manfaat pemberian remisi
adalah untuk mengurangi masa hukuman
atau masa pidana narapidana tersebut.
Terkait dengan rentang waktu pemberian
remisi kepada setiap narapidana tidak
sama akan tetapi pada
mengikuti ketentuan sebagaiman diatur
dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak
Manusia Nomor 16 Tahun 2023
Tentang syarat dan tata cara Pemberian
asimilasi, mengunjungi

Pembebasan bersyarat,

melakukan

intinya akan

Asasi
remisi, cuti
keluarga, cuti
menjelang bebas, dan cuti bersyarat. Syarat
yang harus dilakukan oleh narapidana
untuk mendapatkan remisi adalah harus
memenuhi dan mengikuti ketentuan
perundang-undangan  yang
berlaku dan yang paling penting adalah
harus berkelakuan baik serta telah
menjalani 2/3 (dua per tiga) masa pidana,
dengan ketentuan 2/3 (dua per tiga) masa
pidana tersebut paling singkat 9 (sembilan)
bulan. Berbicara masalah efek positif
tentunya hal tersebut pasti ada, karena hal
tersebut membuat narapidana tetap
berkelakukan = baik  dan  berupaya
memperbaiki perbuatannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan

Hendrianus Zebua sebagai Narapidana

peraturan
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menyampaikan bahwa benar lapas ini

sudah menerapkan pemberian remisi
kepada  narapidana. @ Mereka  akan
melakukan  penilaian kepada setiap

narapidana dan diajukan pada Sub Seksi
Admisi dan Orientasi. Manfaatnya adalah
mengurangi oleh
narapidana. Itu tergantung pada penilaian
dari pegawai lapas. Syarat yang pertama
harus menjalani 2/3 (dua per tiga) masa
pidana, dengan ketentuan 2/3 (dua per tiga)
masa pidana tersebut paling singkat 9
(sembilan) bulan dan berkelakuan baik.
Efek positifnya adalah saya tetap
berkelakuan baik dan memperbaiki diri
untuk tidak mengulangi hal yang sama.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
Usaha Alembara Zega sebagai Narapidana
menyampaikan bahwa langkah-langkah
memberikan remisi di lapas kelas III
Telukdalam yaitu mereka akan menilai
setiap narapidana. Manfaatnya adalah
mengurangi masa hukuman. Itu tergantung
pada penilaian dari Sub Seksi Admisi dan
Orientasi. Syarat
menjalani 2/3 (dua per tiga) masa pidana,
dengan ketentuan 2/3 (dua per tiga) masa
pidana tersebut paling singkat 9 (sembilan)
bulan dan berkelakuan baik. Efek
positifnya adalah saya tetap berkelakuan
baik dan memperbaiki diri untuk tidak

masa hukuman

yang pertama harus

mengulangi hal yang sama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Riki Rianus Halawa sebagai Narapidana
menyampaikan bahwa benar lapas ini
sudah ~ memberikan kepada
narapidana. Langkah-langkahnya yaitu
Pegawai lapas akan melakukan penilaian
terhadap setiap narapidana. Manfaatnya
adalah mengurangi masa hukuman.
Rentang waktu pemberian remisi
tergantung pada penilaian dari Sub Seksi
Admisi dan Orientasi. Syarat yang pertama
harus menjalani 2/3 (dua per tiga) masa

remisi

itu
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pidana, dengan ketentuan 2/3 (dua per tiga)
masa pidana tersebut paling singkat 9
(sembilan) bulan dan berkelakuan baik.
Efek positifnya adalah saya tetap
berkelakuan baik dan memperbaiki diri
untuk tidak mengulangi hal yang sama.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
Harita  sebagai
menyampaikan bahwa lapas ini sudah

Marius Narapidana
memberikan remisi kepada narapidana.
Langkah-langkahnya adalah pegawai lapas
akan melakukan penilaian terhadap setiap
narapidana. Manfaatnya adalah
mengurangi masa hukuman. Itu tergantung
pada penilaian dari Sub Seksi Admisi dan
Orientasi. Syarat yang pertama harus
menjalani 2/3 (dua per tiga) masa pidana,
dengan ketentuan 2/3 (dua per tiga) masa
pidana tersebut paling singkat 9 (sembilan)
bulan dan baik.  Efek
positifnya adalah saya tetap berkelakuan
baik dan memperbaiki diri untuk tidak

berkelakuan

mengulangi hal yang sama.
Berdasarkan hasil
narasumber tersebut jelas bahwa Lembaga
pemasyarakatan Kelas III Telukdalam
sudah  memberikan  remisi  kepada
narapidana dengan ketentuan
Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Nomor 16 Tahun 2023. Pemberian
remisi tersebut
penilaian dari pagawai Lapas tentunya
dengan syarat utama yaitu berkelakuan
baik dibuktikan dengan tidak sedang
menjalani hukuman disiplin dalam kurun
waktu 9 (sembilan) bulan terakhir, aktif
mengikuti program pembinaan dengan
baik dan telah menjalani 2/3 (dua per tiga)
masa pidana, dengan ketentuan 2/3 (dua
per tiga) masa pidana tersebut paling
singkat 9 (sembilan) bulan.
D.Penutup

wawancara dari

sesuai

diberikan berdasarkan

Berdasarkan temuan penelitian dan

pembahasan maka dapat disimpulkan
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bahwa
Narapidana

Remisi

Dari
Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia
Nomor 16 Tahun 2023 Di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas III Telukdalam
bahwa Lembaga pemasyarakatan Kelas III
Telukdalam sudah menerapkan
memberikan remisi kepada narapidana
sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 7
Tahun 2022. Pemberian remisi tersebut
diberikan berdasarkan

Pemberian Terhadap

Ditinjau Peraturan

penilaian  dari
pagawai Lapas tentunya dengan syarat
utama yaitu berkelakuan baik dibuktikan
dengan tidak sedang menjalani hukuman
disiplin dalam kurun waktu 9 (sembilan)
bulan terakhir, aktif mengikuti program
pembinaan dengan baik dan telah
menjalani 2/3 (dua per tiga) masa pidana,
dengan ketentuan 2/3 (dua per tiga) masa
pidana tersebut paling singkat 9 (sembilan)
bulan.

Berdasarkan dari hasil simpulan yang
telah  dilakukan peneliti
memberikan saran terhadap Pemberian
Remisi Terhadap Narapidana Ditinjau Dari
Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi
Manusia Nomor 7 Tahun 2022 Di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas III Telukdalam yaitu

oleh maka

supaya  pemberian  remisi  kepada

narapidana tetap  dijalankan  untuk

memenuhi hak-hak narapidana.
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